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Situbondo -  Panglima TNI Jenderal TNI Agus Subiyanto bersama Komandan
Komando Asia Pasifik AS Laksamana Samuel J. Paparo melaksanakan tatap
muka bersama perwakilan pasukan Multinasional yang tengah berlatih bersama
pada latihan Super Garuda Shield 2024, bertempat di Balai Prajurit Puslatpur 5



Marinir, Asembagus Situbondo, Jawa Timur, Sabtu (31/8/2024). 

Kegiatan tatap muka bersama pasukan multinasional yang terdiri dari prajurit
TNI, Amerika Serikat, Australia, Jepang dan Singapura ini digelar usai Panglima
TNI bersama Laksamana Paparo meninjau latihan Joint Strike di Titik Tinjau
(T12) Puslatpur 5 Marinir Baluran.

Dalam penyampaiannya, Panglima TNI mengungkapkan rasa bangganya dapat
bertemu dan berbincang dengan prajurit yang tengah berlatih.

"Kesempatan yang sangat bermanfaat ini agar dimanfaatkan dengan baik untuk
transfer teknologi, transfer ilmu pengetahuan dengan negara-negara sahabat
yang ada di sini yang berlatih dengan kalian semua," ujar Panglima.

Dihadapan para prajurit, Panglima TNI bercerita saat dirinya masih Perwira
Remaja, berlatih bersama pasukan asing. "Jaman saya dulu Letnan Dua latihan
seperti ini tidak ada HP, jadi kita susah. Sekarang saya dengan Paparo bisa
direct by phone (menelpon). Jadi sekarang antara kamu dengan (pasukan)
negara lain bisa bertukar nomor telepon, say hello to another," tandasnya.

Panglima TNI berpesan kepada seluruh prajurit untuk menjaga kesehatan
selama berlatih. Dirinya pun mengingatkan untuk tidak lupa beribadah dan
berdoa sesuai agama masing-masing.

Dalam kesempatan yang sama, Komandan Komando Asia Pasifik Amerika
Serikat Laksamana Samuel J. Paparo turut memberikan motivasi kepada seluruh
prajurit agar tetap semangat dalam berlatih. Dirinya berpesan agar seluruh
prajurit untuk saling mengedepankan teamwork dan profesionalisme dalam
berlatih." Manfaatkan momen latihan bersama ini untuk meningkatkan kapasitas
dan kemampuan pribadi maupun satuan agar dapat diaplikasikan sekembalinya
ke negara masing-masing," pesannya. (Puspen TNI)


